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Lepitan 01. Surat Tugas FBS Mengajar 
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Lepitan 02. Surat Keterangan Penelitian  
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Lepitan 04. Modul Ajar  
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MODUL AJAR BAHASA BALI 
KURIKULUM MERDEKA  

 
IDENTITAS UMUM  

A. Identitas Modul 
Penyusun  : I Gusti Bagus Weda Sanjaya, S.Pd.B. 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri Bali Mandara  
Tahun Pelajaran : 2022/2023 
Kelas   : X 
Alokasi Waktu  : 2 JP (Pertemuan Pertama) 
Materi Pokok  : Puisi Bali Anyar (Modern)  
Mode Pembelajaran : Luring 

 
B. Kompetensi Awal 
Sebelum memproduksi puisi Bali anyar (modern) secara kreatif dengan 
menggunakan gaya bahasa serta bahasa Bali yang baik dan benar, peserta didik 
harus mampu memahami unsur-unsur yang terkandung dalam sebuah puisi 
Bali anyar (modern).  

 
C. Profil Pelajar Pancasila 

a. Peserta didik dapat memiliki karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang dibentuk melalui doa bersama 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran  

b. Peserta didik memiliki nalar kritis yang terlihat dalam aktivitas peserta 
didik dalam menjelaskan unsur intrinsik pada puisi Bali anyar (modern) 

c. Peserta didik memiliki nalar kritis yang terlihat dalam aktivitas peserta 
didik dalam menganalisis sebuah puisi Bali anyar (modern)  

d. Peserta didik memiliki karakter bernalar kritis dan kreatif yang terlihat 
dalam aktivitas peserta didik dalam memproduksi puisi Bali anyar 
(modern) 

 
D. Sarana dan Prasarana 

a. Bahan  : Modul Ajar, buku tulis, pulpen 
b. Alat   : Laptop, HP, jaringan internet 
c. Media Aplikasi  : Whatsapp, Youtube 

 
E. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, 
dan dunia kerja. Peserta didik secara kritis dan kreatif mampu memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta informasi dari 
berbagai tipe teks tentang topik yang beragam: Anggah Ungguhing Basa, 
Pidarta, Wacana Singkat Berbahasa Bali, Puisi Bali Modern, Sekar Alit (Durma, 
Dangdang Gula, Pangkur), Cerpen, Paribasa Bali (Sesonggan, Sesenggakan, 
Sloka, Sesapan), Aksara Bali dalam berbagai media. Peserta didik mampu 
menyintesis, memanipulasi, presisi, artikulasi gagasan dan pendapat dari 
berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi 
dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi 
menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi 
informasi nonfiksi dan fiksi secara mandiri kritis, dan etis. 
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F. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan Tujuan Assesment 

I 

Peserta didik mampu 
Menceritakan pesan tersirat 
sebuah puisi Bali modern yang 
dibaca atau disimak 
 

Presentasi hasil diskusi 
analisis Puisi Bali Anyar 
yang diberikan dengan 
Lembar Kerja 
 

Peserta didik mampu Menulis 
sebuah puisi Bali modern 
dengan memperhatikan 
keindahan bahasa 

Dinilai dari hasil Puisi Bali 
Anyar yang sudah dibuat 
oleh peserta didik secara 
Individu 

 
 
PERTEMUAN 1 

1. Identifikasi/Pemetaan Kebutuhan Belajar Peserta Didik 
a. Kebutuhan belajar yang ingin dipenuhi 

1. Peserta didik dapat memiliki karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang dibentuk melalui doa bersama 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

2. Peserta didik memiliki nalar kritis yang terlihat dalam aktivitas peserta 
didik dalam menganalisis unsur intrinsik pada sebuah puisi Bali anyar 
(modern) 

3. Peserta didik memiliki nalar kritis dan kreatif yang terlihat dalam 
aktivitas peserta didik dalam memprosuksi puisi Bali anyar (modern) 

 
b. Teknik yang digunakan untuk memetakan kebutuhan belajar peserta didik 

Pertanyaan Pemantik 
1. Ring dija naani mireng puisi Bali anyar (modern)? 
2. Napi manten sané prasida kapanggihin tatkala ngwacen ngwacén 

puisi Bali  anyar (modern)? 
3. Puisi Bali Anyar sané mamurda napi kémanten sané sampun naenin 

kakaryanin? 
 

2. Sumber Pembelajaran  
a. Whatsapp 
b. Buku paket Bahasa Bali kelas X dan buku sumber lainnya 
c. Sumber lainnya yang mendukung seperti Youtube dan Website 

 
3. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah 
Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 
Pendahuluan 
(10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik mengucapkan 
salam “Om swastyastu” dan berdoa sesuai 
dengan kepercayaan masing-masing. 

2. Guru menyampaikan spresepsi dan 
memberikan pertanyan-pertanyan pemantik. 

3. Guru menyampaikan tujuan, manfaat, kegiatan 
dan rencana penilaian dalam pembelajaran 
serta pengutan nilai-nilai pendidikan karakter. 
Kegiatan Inti 
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(70 menit) 
Orientasi peserta didik 
pada masalah 

1. Peserta didik menymak materi yang diberikan 
terkait materi puisi Bali anyar (modern) 

 
Mengorganisasikan 
peserta didik pada 
masalah 

1. Disajikan sebuah teks puisi Bali anyar 
(modern) 

2. Salah satu peserta didik membaca teks puisi 
Bali anyar (modern) tersebut 

3. Peserta didik mengamati unsur intrinsik yang 
terkandung dalam puisi tersebut 

 
Mengembangkan 
penyelidikan individu 
maupaun kelompok 

1. Secara berkelompok peserta didik mencari 
berbagai sumber terkait unsur intrinsik yang 
terkandung dalam sebuah puisi Bali anyar 

 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

1. Peserta didik secara kelompok 
mempresentasikan hasil analisis terkait unsur 
intrinsik yang terkandung dalam puisi Bali 
anyar (modern) tersebut 

 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

1. Peserta didik mengevaluasi terkait banyak 
unsur intrinsik yang terkandung dalam sebuah 
puisi Bali anyar (modern) 

2. Untuk memperdalam materi peserta didik 
diajak menonton video klip Tembang “Taksu 
Bali” 

3. Peserta didik diminta memproduksi sebuah 
puisi Bali anyar (modern) terkait atau yang 
berhubungan dengan video klip Tembang 
“Taksu Bali” 

 
Kegiatan Penutup 
(10 menit) 

1. Guru memberikan pendapat terkait salah satu 
karya peserta didik dalam memperosuksi 
sebuah puisi Bali anyar 

2. Guru memberikan kuisioner kepada peserta 
didik terkait penggunaan media audio visual 
Tembang “Taksu Bali” dalam pembelajaran 
menulis puisi Bali anyar 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran 

4. Guru dan peserta didik menutup pembelajaran 
dengan doa bersama dan menucapkan salam 
penutup “Om, Santih, Santih, Santih, Om” 

 
ASESMEN 

1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa jurnal sikap 
2. Tes tertulis dalam bentuk uraian secara berkelompok 
3. Tes keterampilan dalam bentuk uraian 
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1) Asesmen Diagnostik  

Pertanyaan yang ingin ditanyakan 

Apa saja kegiatanmu sepanjang hari di rumah? 
Apakah kamu memiliki waktu cukup untuk belajar? 
Bagaimana kelengkapan fasilitas belajarmu di rumah? 
Sebutkan 5 hal dari yang paling menyenangkan sampai yang paling tidak 
menyenangkan ketika sedang belajar! 
Apa harapan dan mimpimu? 

 
2) Asesmen Formatif 

a. Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
b. Bentuk Istrumen: Uraian (Terlampir) 
c. Kisi-kisi soal Fromatif 

CP 
TUJUAN 
PEMBELAJARA
N 

MATERI 
INDIKATOR 
SOAL 

BENTUK 
SOAL 

1 2 3 4 5 
Pada akhir fase E, peserta 
didik memiliki kemampuan 
berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar 
sesuai dengan tujuan, 
konteks sosial, akademis, 
dan dunia kerja. Peserta 
didik secara kritis dan kreatif 
mampu memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, 
mengevaluasi, atau mencipta 
informasi dari berbagai tipe 
teks tentang topik yang 
beragam: Anggah Ungguhing 
Basa, Pidarta, Wacana 
Singkat Berbahasa Bali, Puisi 
Bali Modern, Sekar Alit 
(Durma, Dangdang Gula, 
Pangkur), Cerpen, Paribasa 
Bali (Sesonggan, 
Sesenggakan, Sloka, 
Sesapan), Aksara Bali dalam 
berbagai media. Peserta 
didik mampu menyintesis, 
memanipulasi, presisi, 
artikulasi gagasan dan 
pendapat dari berbagai 
sumber. Peserta didik 
mampu berpartisipasi aktif 
dalam diskusi dan debat. 
Peserta didik mampu 
menulis berbagai teks untuk 
merefleksi menyampaikan 

1. mampu 
Menceritakan 
pesan tersirat 
sebuah puisi 
Bali modern 
yang dibaca 
atau disimak 
 

Puisi Bali 
Anyar 
(Modern) 

Disajikan 
sebuah puisi 
Bali anyar 
(modern), 
peserta didik 
mampu 
menganalisis 
unsur intrinsik 
yang 
terkandung 
dalam puisi 
tersebut secara 
berkelompok 

Uraian 

2. Peserta didik 
mampu 
Menulis sebuah 
puisi Bali 
modern dengan 
memperhatika
n keindahan 
bahasa 

Puisi Bali 
Anyar 
(Modern) 

Disajikan 
sebuah video 
klip lagu 
“Taksu Bali”, 
peserta didik 
mampu 
memproduksi 
sebuah puisi 
Bali anyar 
(modern) 
sesuai dengan 
apa yang 
diperoleh dari 
video klip lagu 
“Taksu Bali” 
secara mandiri 

Uraian 
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pendapat dan 
mempresentasikan serta 
menanggapi informasi 
nonfiksi dan fiksi secara 
mandiri kritis, dan etis 

 
d. Instrumen Assemen Formatih (Uraian) 

 Sausan ngwacen Puisi Bali Anyar sane mamurda “Kélangan”, sane 
mangkin lanturang analisis Puisi Bali Anyar punika sareng 
tempekannyane!! (Tugas Kelompok) 

 Uger-uger Tes nyurat puisi Bali anyar, sakadi ring sor. (Tes Keterampilan) 
a. Indayang makarya puisi Bali anyar nganutin Tembang “Taksu Bali” oih 

Harmonia ft. Ggus Teja!  
b. Akeh puisi pinih akidik 3 pada, pinih akeh 5 pada. 
c. Nyurat puisi kakaryanin ring kelas antuk galah 45 menit.  
d. Sesuratan mangdane kapupulang ri kala galah makarya sampun telas.  
e. Karyanin tugas puniki pinih becik miwah rahajeng makarya. 

 
RUBRIK PENILAIAN  

1) Rubik Penilaian LKPD 
 
 

No 

 
Nama Kelompok 

Aspek yang dinilai  
 

Nilai Penyajian hasil 
diskusi (5-30) 

Ketepatan 
dalam hasil 

analisis 
(5-40) 

Ketepatan dalam 
memberikan 

tanggapan (5-30) 

1.      

2.      

3.      

4.      

Skor Maksimal 100 

   Nilai: Skor Perolehan/ Skor Maksimal x 100 
 

2) Rubik Penilaian Keterampilan  

No Nama 

Aspek yang dinilai 

Nilai 
Pepalihan 

kruna 
(1-25) 

Maya Cita 
(1-25) 

Teges 
(1-25) 

Pabesen 
(1-25) 

1.       

2.       

3.       

Skor Maksimal 100 

   Nilai: Skor Perolehan/ Skor Maksimal x 100 
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Keterangan Aspek penilaian: 
 

No Aspek Undagan Indikator Pikolih 
1 Pepalihan 

kruna 
Pinih Becik Nyinahang pilihan kruna sane pinih 

becik, nganggen kruna sane efektif, 
miwah basa sane kaanggen padet. 

21-25 

Becik Nyinahang pilihan kruna sane becik, 
nganggen kruna sane efektif, miwah basa 
sane kaanggen padet. 

16-20 

Sedeng Nyinahang nganggen kruna sane efektif, 
miwah basa sane kaanggen padet. 

11-15 

Kirang Becik Kirang nyinahang nganggen kruna sane 
efektif, miwah basa sane kaanggen padet 

6-10 

Pinih Kirangg 
Becik 

Nenten nyinahang nganggen kruna sane 
efektif, miwah basa sane kaanggen padet. 

1-5 

2 Maya Cita Pinih Becik Nyinahang daging pikayunan sane 
kapanggihin indriya antuk kruna-kruna 
sane pinih becik. 

21-25 

Becik Nyinahang daging pikayunan sane 
kapanggihin indriya antuk kruna-kruna 
sane becik. 

16-20 

Sedeng Nyinahang daging pikayunan sane 
kapanggihin indriya. 

11-15 

Kirang Becik Kirang yinahang daging pikayunan sane 
kapanggihin 2indriya. 

6-10 

Pinih Kirangg 
Becik 

Nenten nyinahang daging pikayunan 
sane kapanggihin indriya. 

1-5 

3 Teges Pinih Becik Prasida nyinahang teges tulis wiadin 
tutur sane Pinih becik nganutin unteng 
puisi. 

21-25 

Becik Prasida nyinahang teges tulis wiadin 
tutur sane becik nganutin unteng puisi. 

16-20 

Sedeng Prasida nyinahang teges tulis wiadin 
tutur nganutin unteng puisi. 

11-15 

Kirang Becik Kirang prasida nyinahang teges tulis 
wiadin tutur nganutin unteng puisi. 

6-10 

Pinih Kirangg 
Becik 

Nenten prasida nyinahang teges tulis 
wiadin tutur nganutin unteng puisi. 

1-5 

4 Pabesen Pinih Becik Wenten pabesen sane pinih becik sane 
mapaiketan sareng unteng puisi. 

21-25 

Becik Wenten pabesen sane becik sane 
mapaiketan sareng unteng puisi. 

16-20 

Sedeng Wenten pabesen sane mapaiketan sareng 
unteng puisi. 

11-15 

Kirang Becik Wenten pabesen nanging kirang 
mapaiketan sareng unteng puisi. 

6-10 

Pinih Kirangg 
Becik 

Nenten wenten pabesen sane 
mapaiketan sareng unteng. 

1-5 
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LAMPIRAN  
Kélangan 

olih: IGB Weda Sanjaya 
 

Kélangan batis 
Kélangan lima 
Kélangan awak 
Nadaksara makejang ilang 
Batis tukung 
Lima bunting 
Awak putung 

Panumaya makejang limpung 
Kesyab akesyaban 
Sebet asebetan 
Kéwala urip patut majalan 
Jalané jalanin 
Uripé jalanang 
Ané gelahang jani adungang 
Eda kanti nguredang 
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Tes Keterampilan:  
Uger-uger Tes nyurat puisi Bali anyar, sakadi ring sor.  

a. Indayang makarya puisi Bali anyar nganutin Tembang “Taksu Bali” oih 
Harmonia ft. Ggus Teja!  

b. Akeh puisi pinih akidik 3 pada, pinih akeh 5 pada. 
c. Nyurat puisi kakaryanin ring kelas antuk galah 45 menit.  
d. Sesuratan mangdane kapupulang ri kala galah makarya sampun telas.  
e. Karyanin tugas puniki pinih becik miwah rahajeng makarya. 
f. Durus surat puisi ring lembar sor puniki! 

 

 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Suardiana, Wayan. dkk. 2016. “UDIANA SASTRA”. Denpasar: Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Bali. 
HarmoniA. 2021. “HarmoniA ft. Gus Teja – Taksu Bali (Official Music Video)”. 

Tersedia pada https://www.youtube.com/watch?v=_7zFAtXdY6E 
https://youtu.be/VbdFyQAwW9w 
https://www.tuturbali.com/2020/01/materi-puisi-bali-anyar-atau-modern.html 
https://msatuabali.blogspot.com/2021/02/kumpulan-contoh-contoh-puisi-bali-
anyar.html   
 

https://www.youtube.com/watch?v=_7zFAtXdY6E
https://youtu.be/VbdFyQAwW9w
https://youtu.be/VbdFyQAwW9w
https://www.tuturbali.com/2020/01/materi-puisi-bali-anyar-atau-modern.html
https://msatuabali.blogspot.com/2021/02/kumpulan-contoh-contoh-puisi-bali-anyar.html
https://msatuabali.blogspot.com/2021/02/kumpulan-contoh-contoh-puisi-bali-anyar.html
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Lepitan 05. Absen Sisia Pailehan I 

No 

Absen 
Nama Keterangan 

1 Aria Kephakasihnawa Hadir 

2 Gede Adi Martawan Hadir 

3 Gede Arya Mas Negara Hadir 

4 Gede Resnawa Hadir 

5 Intan Dhiyah Pratiwi Hadir 

6 Kadek Hendi Satrya Saputra Hadir 

7 Kadek Prilia Damayanti Hadir 

8 Ketut Dian Arista Dewi Hadir 

9 Ketut Murni Sri Artini Hadir 

10 Ketut Puja Mahardiva Hadir 

11 Komang Citra Anggini Hadir 

12 Komang Della Vistania Hadir 

13 Komang Santhi Asih Artini Hadir 

14 Komang Wahyuningsih Hadir 

15 Made Agung Angga Wira Bendesa Hadir 

16 Nengah Wiryantini Hadir 

17 Ni Luh Esa Parama Pertiwi Hadir 

18 Ni Luh Putu Dian Feby Lestari Hadir 

19 Ni Made Vona Aswiningsih Hadir 

20 Ni Putu Lady Oktarina Hadir 

21 Putu Arya Dana Swastika Hadir 

22 Putu Ayu Nita Sukriani Hadir 

23 Putu Gede Arta Wiguna Yasa Hadir 

24 Putu Karma Eka Yasa Hadir 

25 Putu Sukapratama Kencanahadi Hadir 

26 Ahmad Rifki Maulana Hadir 
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Lepitan 06. Absen Sisia Pailehan II  

No 

Absen 
Nama Keterangan 

1 Aria Kephakasihnawa Hadir 

2 Gede Adi Martawan Hadir 

3 Gede Arya Mas Negara Hadir 

4 Gede Resnawa Hadir 

5 Intan Dhiyah Pratiwi Hadir 

6 Kadek Hendi Satrya Saputra Hadir 

7 Kadek Prilia Damayanti Hadir 

8 Ketut Dian Arista Dewi Hadir 

9 Ketut Murni Sri Artini Hadir 

10 Ketut Puja Mahardiva Hadir 

11 Komang Citra Anggini Hadir 

12 Komang Della Vistania Hadir 

13 Komang Santhi Asih Artini Hadir 

14 Komang Wahyuningsih Hadir 

15 Made Agung Angga Wira Bendesa Hadir 

16 Nengah Wiryantini Hadir 

17 Ni Luh Esa Parama Pertiwi Hadir 

18 Ni Luh Putu Dian Feby Lestari Hadir 

19 Ni Made Vona Aswiningsih Hadir 

20 Ni Putu Lady Oktarina Hadir 

21 Putu Arya Dana Swastika Hadir 

22 Putu Ayu Nita Sukriani Hadir 

23 Putu Gede Arta Wiguna Yasa Hadir 

24 Putu Karma Eka Yasa Hadir 

25 Putu Sukapratama Kencanahadi Hadir 

26 Ahmad Rifki Maulana Hadir 
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Lepitan 07. Pikolih Tes Kawagedan Awal Sisia 
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Lepitan 08. Pikolih Tes Kawagedan Sisia Pailehan I 
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Lepitan 09. Pikolih Tes Kawagedan Sisia Pailehan II 
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Lepitan 10. Pikolih Kuisioner Pailehan I 
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Lepitan 11. Pikolih Kuisioner Pailehan II 
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Lepitan 12. Dokumentasi Parikrama Pamlajahan 

Observasi Awal 

  

 

Pailehan I 
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Pailehan II 
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Lepitan 13. Sloka 

 

SLOKA 
 

Jlemane Di Mrecepade Buka Tiuke,  

Makejang Ngaba Pati 
 

(Sakancan Maurip ring Jagate Sami Matuntung Pati)
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Lepitan 14. Praya Katur 

 

PRAYA KATUR 

Om Swastyastu,  

Dahat angayu bagia aturang titiang majeng ring Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa sangkan paraning dumadi sane maprabhawa Sang Hyang Aji Saraswati, 

Bhatara Hyang Guru, miwah makasami sasuhunan sane sampun ngicenin 

karahayuan, karahajengan, saha antuk waranugraha miwah pamargi sane becik 

katiba ring padewekan titiang. Santukan pakaryan skirpsi titiang sane mamurda 

“Piranti Audio Visual Tembang “Taksu Bali” Kaanggen Nincapang Kawagedan 

Nyurat Puisi Bali Anyar ring kelas X3 SMAN Bali Mandara” sampun prasida 

kapuputang.  

 Suksma aturang titiang majeng ring kulawarga sane tresnain titiang 

utamanyane majeng I Ketut Budrawan lan Ni Ayu Suryani sane pinaka bapa 

miwah meme punika taler kulawarga titiang sareng sami sane stata ngicenin 

pawarah-warah, piteket, saha prabea sane tan surud-surud kapicayang sajeroning 

ngamargiang sapolah-palih tiang dados mahasisia. Reriptan alit puniki pinaka 

cihna sinalih tunggil walesan rasa tresna titiang.  

 Suksma aturang titiang majeng ring samian acharya ring Program Studi 

Pendidikan Bahasa Bali sane sampun ledang nuntun miwah ngicenin widya 

pangweruhan anggen panuntun ring kahuripan titiang. Punika taler makakalih 

guru waktra titiang, Ida Ayu Putu Purnami, S.S., M.Pd., sareng Ida Bagus Made 

Ludy Paryatna, S.S., M.Pd. sane sampun nuntun titiang sajeroning makarya 

tetilikan puniki. Samian widya punika pacang anggen titiang sasuluh ri kala 

ngamargiang swadharma maurip ring jagate.  
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Suksma aturang titiang majeng ring Ajik I Gusti Bagus Weda Sanjaya, 

S.Pd.B. miwah sekolah SMA Negeri Bali Mandara sane sampun ngicenin titiang 

galah miwah pengalaman sajeroning ngamargiang tetilikan puniki. Punika taler 

adin-adin titiang ring X3 SMA Negeri Bali Mandara sane sampun ngawantu 

tetilikan puniki rikala titiang ngalaksanayang FBS Mengajar. 

Majeng ring semeton himasaba, utamanipun mahasisia angkatan 2019 

(Watugangga) lan semeton curhat chek tiang sane setata dados genah anggen 

nunas paimbang taler semeton lianan sane nenten prasida titiang sobyahang siki-

siki sane stata ngicenin wewehan miwah piteket kantos mangkin. Dumogi stata 

bagia miwah rahayu sajeroning ngamargiang swadharma dados pianak, taler 

pangaptine soang-soang gelis kapolihang. 

 

Om Santih, Santih, Santih Om.  
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Lepitan 15. Salampah Laku 

 

SALAMPAH LAKU 

Titiang Ni Kadek Warniaish embas ring Ularan, 10 

Januari 2001. Panilik dados pianak kaping kalih saking 

pawiwahan pantaraning I Ketut Budrawan miwah Ni 

Ayu Suryani. Panilik madue raka istri sane 

mapesengan Ni Ayu Warini. Sane mangkin panilik 

meneng ring Banjar Dinas Yadnya Kerthi, Desa 

Ularan, Kecamatan Seriring, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali.  

Panilik ngranjing ring SD Negeri Ularan miwah tamat 

ring warsa 2013. Salanturnyane ngranjing ring SMP Negeri 1 Seririt tamat ring 

warsa 2016. Salanturnyane ngranjing ring SMA Negeri Bali Mandara, jurusan IPS 

lan tamat ring warsa 2019. Saha punika nglanturang ngranjing ring Universitas 

Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Bahasa Bali. 

  


